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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan metode geolistrik dan data sondir dalam mengidentifikasi lapisan 

bawah permukaan di Kota Pontianak. Metode geolistrik menerapkan konfigurasi schlumberger dengan panjang 

bentangan masing-masing 150 m. Pengukuran dilakukan di 3 lokasi, yaitu Kecamatan Pontianak Tenggara, Pontianak 

Barat, dan Pontianak Utara. Hasil pengukuran resistivitas pada titik pertama, kedua, dan ketiga masing-masing adalah 

1,845 Ωm – 62,35 Ωm; 0,1177 Ωm – 98,35 Ωm; dan 0,9275 Ωm - 710,9 Ωm. Hasil pengukuran tahanan konus (qc) 

dan tahanan gesek (fs) pada titik pertama masing-masing adalah 1,00 – 25,00 kg/cm2; 0,07 – 1,00 kg/cm2, pada titik 

kedua masing-masing adalah 1,00 – 12,00 kg/cm2; 0,07 – 0,53 kg/cm2, dan pada titik ketiga masing-masing adalah 

1,00 – 25,00 kg/cm2; 0,20 – 1,00 kg/cm2. Perbandingan data geolistrik dan data sondir menunjukkan adanya perubahan 

tahanan konus dan tahanan gesek yang semakin besar terhadap kedalaman, sedangkan nilai resistivitas menunjukkan 

perubahan yang bervariasi, namun dengan pola perubahan yang cenderung semakin kecil. Lapisan bawah permukaan 

di lokasi penelitian berupa lempung dan pasir. 

Kata kunci: Geolistrik, Resistivitas, Sondir, Tahanan Gesek, Tahanan Konus 

Abstract 

This study aims to compare the geoelectric method and sondir data in identifying subsurface layers in Pontianak City. 

The geoelectrical method applies the schlumberger configuration with a span length of 150 m each. The measurements 

were carried out in 3 locations: Southeast Pontianak, West Pontianak, and North Pontianak. The results of resistivity 

measurements at the first, second, and third points were 1,845 Ωm – 62,35 Ωm, 0.1177 Ωm – 98.35 Ωm, and 0.9275 

Ωm – 710.9 Ωm, respectively. The measurement results of cone resistance (qc) and friction resistance (fs) at the first 

point are 1.00 – 25.00 kg/cm², 0.07 – 1.00 kg/cm², at the second point 1.00 – 12.00 kg/cm², 0.07 – 0.53 kg/cm², and at 

the third point 1.00 – 25.00 kg/cm², 0.20 – 1.00 kg/cm² respectively. A comparison of geoelectric and sondir data 

shows changes in cone and frictional resistance that are getting bigger toward the depth. In contrast, the resistivity 

value shows varying changes but with a pattern of changes that tend to get smaller. The subsurface layers at the study 

location are clay and sand. 

Keywords: Geoelectric, Resistivity, Sondir, Frictional Resistance, Cone Resistance 
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I. PENDAHULUAN 

Secara geologi, Kota Pontianak berada pada 

formasi batuan endapan alluvium, pantai, danau, 

rawa, dan unduk dan sisa tumbuhan [1]. Umumnya 

daerah ini mempunyai tingkat kepadatan tanah yang 

rendah hingga sedang, sehingga tanah di daerah ini 

mempunyai daya dukung relatif rendah. Kondisi 

seperti ini dapat mengakibatkan adanya penurunan 

pondasi suatu bangunan yang dibuat di atas 

permukaan tanah gambut. 

Kondisi bawah permukaan bumi dapat diidenti-

fikasi dengan memanfaatkan sifat fisis lapisan 

bawah permukaan. Cone Penetration Test (CPT) 

atau sondir adalah kegiatan pengujian tanah yang 

betujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

daya dukung tanah [2]. Sedangkan survei geofisika 

bertujuan untuk mengidentifikasi lapisan bawah 

permukaan. Salah satu metode geofisika yang sering 

digunakan metode geolistrik [3]. 

Tes sondir telah banyak digunakan karena 

penggunaannya relatif lebih mudah dan ekonomis. 

Sondir juga dapat menggambarkan profil tanah 

secara kualitatif [4]. Hal tersebut sejalan dengan 

metode geolistrik yang tidak merusak lingkungan, 

dengan biaya operasional yang relatif rendah, serta 

mampu memprediksi keadaan lapisan bawah 

permukaan tanah hingga kedalaman yang diinginkan. 

Metode geolistrik sering dimanfaatkan untuk 

mengidentifikasi lapisan tanah gambut, termasuk di 

Kota Pontianak [5]. Hasil dari penelitian sebelumya 

menunjukkan resistivitas tanah gambut di sebagian 

wilayah Kota Pontianak mempunyai nilai 25,3 Ωm – 

108 Ωm dan 13,2 Ωm – 276 Ωm, dengan ketebalan 

9,26 m, serta 14,9 Ωm – 107 Ωm dengan ketebalan 

19 m [5][6].  

Penelitian ini akan identifikasi lapisan bawah 

permukan di Kota Pontianak dengan membanding-

kan hasil identifikasi daya dukung tanah yang 

diperoleh menggunakan data sondir dengan sebaran 

nilai resistivitas bawah permukaan. Hasil ini dapat 

digunakan secara luas sehingga bisa memberikan 

efisiensi biaya operasional survei lapangan. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Metode Geolistrik Resistivitas 

Metode geolistrik resistivitas merupakan metode 

yang mengukur resistivitas tanah yang berada di 

bawah permukaan [7]. Metode ini dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi objek yang ada di bawah 

permukaan misalnya keberadaan bidang gelincir 

tanah longsor dan lapisan akuifer [8][9][10]. Pada 

metode ini gambaran dan jenis lapisan batuan yang 

dihasilkan sesuai dengan sifat kelistrikan batuannya. 

Aliran partikel bermuatan listrik terjadi apabila 

ditemukannya beda potensial, sehingga elektron 

akan mengalir dari potensial rendah menuju 

potensial tinggi. Partikel listrik akan berpindah dari 

potensial tinggi (positif) menuju potensial rendah 

(negatif). Besar kecilnya arus listrik yang mengalir 

pada suatu medium bergantung pada jenis 

penghantar yang digunakan. Lapisan bawah 

permukaan umumnya berlapis dan bersifat tidak 

homogen, sehingga nilai resistivias yang diperoleh 

merupakan resistivitas semu (apparent resistivity), 

yang dirumuskan dengan Persamaan (1) [7]. 

 
(1) 

 

Keterangan : 

a = resistivitas semu (Ωm) 
V  = beda potensial (V) 

I  = kuat arus (A) 

a  = spasi elektroda (m)  

n = faktor rasio 

 
Gambar 1. Susunan elektroda arus dan potensial pada 

konfigurasi Schlumberger [11] 

 

Survei geolistrik menggunakan konfigurasi 

schlumberger, ditunjukkan pada Gambar 1. Konfigu-

rasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi resistivitas 

secara lateral [7]. Arus diinjeksikan ke bawah 

permukaan melalui elektroda arus C1 dan C2, dan 

beda potensial dikukur dengan elektroda potensial 

P1 dan P2. Jarak elektroda arus didesain jauh lebih 

besar dari jarak elektroda potensial [11]. Semakin 

besar arus yang dihasilkan semakin sensitif 

kemampuan alat dalam membaca beda potensial 

bawah pemukaan, maka semakin dalam lapisan yang 

dapat teridentifikasi dengan cara memperbesar jarak 

spasi elektroda arus yang digunakan [3][11]. 

B. Sondir 

Peralatan uji sondir mempunyai silinder besi 

dengan ujung berbentuk kerucut (konus) yang 
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dimasukkan ke dalam tanah secara vertikal, seperti 

pada Gambar 2 [12].  

 
Gambar 2. Skema alat sondir cone penetration test 

[12] 

 

Tes sondir sering dilakukan untuk mengidentifi-

kasi dan menganalisis daya dukung tanah pada 

kedalaman tertentu [13][14]. Pengujian di lapangan 

dilakukan dengan memasukkan dan mendorong 

konus ke dalam lapisan tanah [15]. Kemudian akan 

diukur besar perlawanan tanah pada ujung konus dan 

lekatan tanah pada selimut batang konus [16]. 

Pengujian ini akan memperoleh nilai tahanan ujung 

(qc) dan lekatan selimut (fs)[17] [18]. 

 

 

Gambar 3.  Peta lokasi penelitian 

 

 

III. METODE 

A. Waktu dan lokasi Penelitian 

Pengambilan data dilakukan secara berkala 

dengan jangka waktu Bulan Juli 2019 - September 

2021. Lokasi pengambilan data terletak di Kota 

Pontianak, Kalimantan Barat. Secara geografis 

penelitian ini berada di tiga kecamatan Kota 

Pontianak, dengan koordinat titik pengambilan data, 
Kecamatan Pontianak Tenggara 109°20'57.19"T, 

dan 0°3'9.65"S, Kecamatan Pontianak Barat 

109°18'40.88"T dan 0°0'48.58"S, dan 

Kecamatan Pontianak Utara 109°18'39.39"T dan 

0°0'47.44"U, seperti pada Gambar 3. 

B. Alat dan Bahan 

Data sondir merupakan data sekunder, 

sedangkan pengukuran geolistrik resistivitas 

menggunakan resistivitymeter dengan sumber 

tegangan DC. Beberapa peralatan yang digunakan 

yaitu  

o Resistivitymeter OJS dan aki (Gambar 4) 

o Elektroda arus dan potensial 

o Global Posisioning System (GPS) 

o Perangkat keras dan perangkat lunak lainnya 

untuk pengolahan data 

o Kabel elektroda arus dan potensial 

o Meteran 

o Palu elektroda 

 
Gambar 4. Alat geolistrik yang digunakan 
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C. Survei dan Desain Penelitian 

Pengambilan data resistivitas tanah pada 

penelitian ini menggunakan metode resistivitas 

konfigurasi schlumberger. Penelitian ini dimulai 

dengan survei lapangan dan pembuatan desain 

poenelitian. Pengukuran dilakukan di 3 lokasi 

dengan panjang bentangan setiap lintasan adalah 150 

m. Jarak antar elektroda arus dan potensial C1-P1 dan 

C2-P2 sejauh 3 m hingga terbesar sejauh 30 m. 

D. Akuisisi Data 

Adapun prosedur pengambilan data resistivitas 

pada penelitian ini adalah menyiapkan alat tulis dan 

tabel pengukuran, mengukur panjang lintasan dan 

menancapkan elektroda berdasarkan jarak yang telah 

ditentukan sebelumnya. Kabel potensial dan arus 

dihubungkan dengan alat geolistrik, selanjutnya 

dilakukan pengambilan data melalui injeksi alat 

secara manual dan dicatat data yang diperoleh, 

dilakukan pengambilan koordinat untuk elektroda 

awal dan akhir disetiap lintasan, data yang diperoleh 

berupa arus (I), beda potensial (V) dan koordinat 

letak elektroda. Pengukuran yang sama dilakukan 

pada setiap lintasan. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Inversi 1D 

Titik pertama berorientasi Timur – Barat dengan 

panjang bentangan 150 m, spasi elektroda arus dan 

potensial C1-P1 dan C2-P2 dari yang terkecil 3 m 

hingga terbesar 30 m. Hasil inversi 1D 

menggunakan IP2Win di lokasi penelitian disajikan 

pada Gambar 5. 

Gambar 5a menunjukkan nilai tahanan jenis 

titik pertama 25,01 Ωm pada kedalaman 0 m – 

0,9 m dari permukaan dengan ketebalan 0,9 m. 

Lapisan kedua mempunyai nilai resistivitas 8,76 

Ωm pada kedalaman 0,9 m – 1,89 m, dengan 

ketebalan 0,99 m. Lapisan ketiga mempunyai 

nilai resistivitas 3,26 Ωm pada kedalaman 1,89 

m – 4,01 m, dengan ketebalan 2,10 m. Lapisan 

keempat mempunyai nilai resistivitas 62,35 Ωm 

pada kedalaman 4,01 m – 8,43 m, dengan 

ketebalan 4,43 m. Lapisan kelima mempunyai 

resistivitas 17,28 Ωm pada kedalaman 8,43 m – 

17,79 m, dengan ketebalan 9,35 m dan lapisan 

keenam mempunyai nilai resistivitas 1,84 Ωm 

pada kedalaman 17,79 m – 20 m, dengan 

ketebalan 2,21 m. 

Gambar 5b menunjukkan nilai resistivitas titik 

kedua 34,75 Ωm pada kedalaman 0 m – 0,9 m dari 

permukaan, dengan ketebalan 0,9 m. Lapisan kedua 

mempunyai nilai resistivitas 5,16 Ωm pada 

kedalaman 0,9 m – 1,89 m, dengan ketebalan 0,99 m. 

Lapisan ketiga mempunyai nilai resistivitas 6,84 Ωm 

pada kedalaman 1,89 m – 4,01 m, dengan ketebalan 

2,10 m. Lapisan keempat mempunyai nilai 

resistivitas 98,35 Ωm pada kedalaman 4,01 m – 8,43 

m, dengan ketebalan 4,43 m. Lapisan kelima dengan 

nilai resistivitas 5,47 Ωm pada kedalaman 8,43 m – 

17,79 m, dengan ketebalan 9,35 m. Lapisan keenam 

dengan nilai resistivitas 0,11 Ωm pada kedalaman 

17,79 m – 20 m, dengan ketebalan 2,21 m. 

 

 
(a) 

 

(b) 

 

(c) 

Gambar 5. Hubungan resistivitas semu dan bentangan 

AB/2 hasil inversi 1D; (a) lokasi pertama, (b) lokasi 

kedua, dan (c) lokasi ketiga 

Gambar 5c menunjukkan nilai resistivitas titik 

ketiga 61,62 Ωm pada kedalaman 0 m – 0,83 m dari 

permukaan, dengan ketebalan 0,83 m. Lapisan kedua 
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dengan nilai resistivitas 4,63 Ωm pada kedalaman 

0,83 m – 1,78 m, dengan ketebalan 0,94 m. Lapisan 

ketiga dengan nilai resistivitas 263,1 Ωm pada 

kedalaman 1,78 m – 3,89 m, dengan ketebalan 2,11 

m. Lapisan keempat dengan nilai resistivitas 0,92 

Ωm pada kedalaman 3,89 m – 10,94 m, dengan 

ketebalan 7,04 m. Lapisan kelima dengan nilai 

resistivitas 5,90 Ωm pada kedalaman 10,94 m – 

13,46 m, dengan ketebalan 2,52 m. Lapisan keenam 

dengan nilai tahanan jenis 710,9 Ωm pada 

kedalaman 13,46 m – 20 m, dengan ketebalan 6,54 

m.  

 

Gambar 6. Hasil sondir cone penetration test 

B. Hasil Sondir CPT 

Titik 1 (Kecamatan Pontianak Tenggara) 

Tabel 1 dan Gambar 6 menunjukkan hasil sondir 

titik pertama. Pada kedalaman 0 m – 12.40 m 

didominasi lempung sangat lunak dengan nilai konus 

1 kg/cm² - 5 kg/cm². Kedalaman 12,60 m – 13,20 m 

didominasi lempung lembek dengan nilai konus 5 

kg/cm² - 10 kg/cm². Kedalaman 13,40 m – 13,80 m 

didominasi lempung kelanauan dengan nilai konus 

12,00 kg/cm² - 17,00 kg/cm². Kedalaman 14,00 m 

didominasi lempung agak kenyal dengan nilai konus 

20,00 kg/cm². Kedalaman 14,20 m – 15,00 m 

didominasi lempung kelanauan dengan nilai konus 

17,00 kg/cm². Kedalaman 15,20 m – 15,80 m 

didominasi lempung lembek dengan nilai konus 8,00 

kg.cm². Kedalaman 16,00 m – 16,20 m didominasi 

pasir lepas dengan nilai konus 10,00 kg/cm². 

Kedalaman 16,40 m didominasi lempung kelanauan 

dengan nilai konus 12,00 kg/cm². Kedalaman 16,60 

m – 16,80 m di dominasi lempung lembek dengan 

nilai konus 8,00 kg/cm² - 10,00 kg/cm². Kedalaman 

17,00 m – 17,80 m didominasi lempung kelanauan 

dengan nilai konus 12,00 kg/cm² - 20,00 kg/cm². 

Kedalaman 18,00 m didominasi lempung agak 

kenyal dengan nilai konus 25,00 kg/cm². Kedalaman 

18,20 m – 19,60 m didominasi lempung kelanauan 

dengan nilai konus 20,00 kg/cm². Kedalaman 19,80 

m – 20,00 m didominasi lempung agak kenyal 

dengan nilai konus 25,00 kg/cm².  

Gambar 7 menunjukkan pada kedalaman 0,8 m 

terlihat ρ turun qc dan fs tetap, didominasai tanah 

timbunan. Kedalaman 1,8 m terlihat ρ turun, qc dan 

fs naik, didominasi lempung. Kedalaman 4 m terlihat 

ρ turun, qc dan fs naik, didominasi lempung. 

Kedalaman 8,40 m terlihat ρ turun, qc dan fs turun, 

didominasi pasir basah. Kedalaman 17,80 m terlihat 

ρ turun, qc dan fs naik, didominasi lempung. 

Kedalaman 20 m terlihat ρ turun, qc dan fs naik, 

didominasi lempung.  

Tabel 1. Hasil sondir titik pertama 

kedalaman 

(m) 

qc 

(kg/cm²) 

fs 

(kg/cm²) 

Jenis dan kondisi 

tanah 

0.20 – 12.40 1.00 – 5.00 0.7 – 0.20 Lempung sangat lunak 

12.60 – 13.20 6.00 – 10.00 0.27 – 0.47 Lempung lembek 

13.40 – 13.80 12.00 – 17.00 0.53 – 0.73 Lempung kelanauan 

14.00 20.00 0.87 Lempung agak kenyal 

14.20 – 15.00 17.00 – 10.00 0.73 – 0.47 Lempung kelanauan 

15.20 – 15.80 8.00 0.40  Lempung lembek 

16.00 – 16.20 10.00 0.47 Pasir lepas 

16.40 12.00 0.53 Lempung kelanauan 

16.60 – 16.80 8.00 – 10.00 0.40 – 0.47 Lempung lembek 

17.00 – 17.80 12.00 – 20.00 0.53 – 0.67 Lempung kelanauan 

18.00 25.00 1.00 Lempung agak kenyal 

18.20 – 19.60 20.00 0.67 – 0.73 Lempung kelanauan 

19.80 – 20.00 25.00 1.00 Lempung agak kenyal 
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Tabel 2. Interpretasi nilai resistivitas titik pertama 

Kedalaman (m) Niai Resistivitas 

(Ωm) 
Litologi  

0 – 0.9 25.01 Tanah timbunan 

0.9 – 1.898 8.768 Lempung 

1.898 – 4.001 3.268 Lempung 

4.001 – 8.436 62.35 Pasir 

8.436 – 17.79 17.28 Pasir basah 

17.79 – 20.00 1.845 Lempung 

 

Tingkat kekarasan lapisan tanah dan nilai 

resistivitas yang berubah pada kedalaman tertentu 

menunjukkan perbedaan lapisan. Interpretasi lapisan 

bawah permukaan berdasarkan nilai resistivitas 

disajikan pada Tabel 2. 

Titik 2 (Kecamatan Pontianak Barat) 

Tabel-3 dan Gambar 8 menunjukkan hasil sondir 

titik kedua. Pada kedalaman 0 m – 12,20 m 

didominasi lempung sangat lunak dengan nilai konus 

1 kg/cm² - 5 kg/cm². Kedalaman12,40 m – 12,80 m 

didominasi lempung lembek dengan nilai konus 6 

kg/cm² - 8 kg.cm². Kedalaman 13,00 m didominasi 

lempung kelanauan dengan nilai konus 10,00 kg/cm². 

Kedalaman 13,20 m – 13,40 m didominasi lempung 

agak kenyal dengan nilai konus 20,00 kg/cm². 

Kedalaman 14,20 m – 15,00 m didominasi lempung 

lembek dengan nilai konus 8,00 kg/cm². Kedalaman 

13,60 m didominasi lempung sangat lunak dengan 

nilai konus 5,00 kg.cm². Kedalaman 13,80 m – 14,00 

m didominasi lempung lembek dengan nilai konus 

7,00 kg/cm² - 8 kg/cm². Kedalaman 14,20 m – 15,40 

m didominasi lempung kelanauan dengan nilai 

konus 10,00 kg/cm² - 12,00 kg/cm². Kedalaman 

15,60 m – 16,60 m didominasi lempung lembek 

dengan nilai konus 7,00 kg/cm² - 8,00 kg/cm². 

Kedalaman 16,80 m didominasi lempung sangat 

lunak dengan nilai konus 5,00 kg/cm². Kedalaman 

17,00 m – 18,40 m didominasi lempung lembek 

dengan nilai konus 6,00 kg/cm² - 8,00 kg/cm². 

Kedalaman 18,60 m – 20,00 m didominasi lempung 

kelanauan dengan nilai konus 10,00 kg/cm². 

Gambar 9 menunjukkan pada kedalaman 0,80 

m terlihat ρ turun, qc dan fs tetap, didominasi tanah 

timbunan. Kedalaman 1,80 m terlihat ρ naik, qc dan 

fs naik, didominasi lempung. Kedalaman 4 m terlihat 

ρ naik, qc dan fs naik, didomansi lempung. 

Kedalaman 8,40 m terlihat ρ turun, qc dan fs tetap, 

didominasi pasir. kedalaman 18 m terlihat ρ turun, 

qc dan fs naik, didominasi lempung. Kedalaman 20 

m terlihat ρ turun, qc dan fs naik, didominasi 

lempung. 

 

Gambar 7. Perbandingan nilai qc, fs dan nilai resistivitas 

dalam skala log di lokasi Pontianak Tenggara 

 

 
Gambar 8. Hasil sondir cone penetration tes 
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Tabel 3. Hasil sondir titik kedua 

kedalaman 

(m) 

qc 

(kg/cm²) 

fs 

(kg/cm²) 

Jenis dan kondisi 

tanah 

0.20 – 12.20 1.00 – 5.00 0.07 – 0.20 Lempung sangat lunak 

12.40 – 12.80 6.00 – 8.00 0.27 – 0.40 Lempung lembek 

13.00 10.00 0.47 Lempung kelanauan 

13.20 – 13.40 8.00 0.40 Lempung lembek 

13.60 5.00 0.20 Lempung sangat lunak 

13.80 – 14.00 7.00 – 8.00 0.33 – 0.40 Lempung lembek 

14.20 – 15.40 10.00 – 12.00 0.47 – 0.53 Lempung kelanauan 

15.60 – 16.60 8.00 0.40 Lempung lembek 

16.80 5.00 0.20 Lempung sangat lunak 

17.00 – 18.40 6.00 – 8.00 0.27 – 0.40 Lempung lembek 

18.60 – 20.00 10.00 0.47 Lempung kelanauan 

 

Gambar 9. Perbandingan nilai qc, fs dan nilai resistivitas 

dalam skala log di lokasi Pontianak Barat 

 

Tingkat kekarasan lapisan tanah dan nilai 

resistivitas yang berubah pada kedalaman tertentu 

menunjukan perbedaan lapisan. Interpretasi lapisan 

bawah permukaan berdasarkan nilai resistivitas 

disajikan pada Tabel 4. 

 

Titik 3 (Kecamatan Pontianak Utara) 

Gambar 10 dan Tabel 5 menunjukkan hasil 

sondir titik ketiga. Pada kedalaman 0 m – 16,60 m 

didominasi lempung sangat lunak dengan nilai konus 

1 kg/cm² - 5 kg/cm². Kedalaman 16,80 m – 20,00 m 

didominasi lempung lembek dengan nilai konus 7 

kg/cm². Kedalaman 13,00 m didominasi lempung 

kelanauan dengan nilai konus 10,00 kg/cm². 

Tabel 4. Interpretasi nilai resistivitas titik kedua 

Kedalaman 

(m) 

Nilai 

Resistivitas 

(Ωm) 

Litologi 

0 – 0.9 34.75 Tanah 

timbunan 

0.9 – 1.898 5.16 Lempung 

1.898 – 4.001 6.848 Lempung 

4.001 – 8.436 98.35 Pasir 

8.436 – 17.79 5.47 Lempung 

17.79 – 20.00 0.1177 Lempung 

Tabel 5. Hasil sondir titik ketiga 

Kedalaman 

(m) 

qc 

(kg/cm²) 

fs 

(kg/cm²) 

Jenis dan 

kondisi  

tanah 

0.20 – 16.60 1.00 – 5.00 0.20 Lempung 

sangat lunak 

16.80 – 20.00 7.00 0.33 Lempung 

lembek 

Tabel 6. Nilai Geolistrik Resistivitas 

Kedalaman 

(m) 

Nilai Resistivitas 

(Ωm) 
Litologi 

0 – 0.838 61.62 Tanah timbunan 

0.838 – 1.778 4.633 Lempung 

1.778 – 3.93 263.1 Lempung 

3.893 – 10.94 0.9275 Pasir 

10.94 – 13.46 5.903 Lempung 

13.46 – 20.00 710.9 Pasir 
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Gambar 10. Hasil sondir cone penetration test 
 

 

Gambar 11. Perbandingan nilai qc nilai qc, fs dan nilai 

resistivitas dalam skala log di lokasi Pontianak Utara 

Gambar 11 mununjukkan pada kedalaman 0,8 m 

terlihat ρ turun, qc dan fs tetap, didominasi tanah 

timbunan. Kedalaman 1,8 m terlihat ρ naik, qc dan fs 

naik, didominasi lempung. Kedalaman 4 m terlihat ρ 

turun, qc dan fs naik, didominasi lempung. 

Kedalaman 8,20 m terlihat ρ turun, qc dan fs naik, 

didominasi pasir. Kedalaman 16,8 m terlihat ρ naik, 

qc dan fs naik, didominasi lempung. Kedalaman 

20m terlihat ρ naik, qc dan fs naik, didominasi pasir. 

Tingkat kekarasan lapisan tanah dan nilai resistivitas 

berubah pada kedalaman tertentu menunjukkan 

terdapat perbedaan lapisan.   

Hasil pengamatan di ketiga titik pengukuran, 

perbandingan data geolistrik dan data sondir 

menunjukkan perubahan tahanan konus dan tahanan 

gesek yang semakin besar terhadap kedalaman, 

sedangkan nilai resistivitas menunjukkan perubahan 

yang bervariasi, namun dengan pola perubahan yang 

cenderung semakin kecil. Tingkat kekerasan lapisan 

tanah dan nilai resistivitas yang berubah pada 

kedalaman tertentu menunjukkan terdapat perbedaan 

lapisan. Interpretasi lapisan bawah permukaan 

berdasarkan nilai resistivitas disajikan pada Tabel 6. 
 

V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di 3 lokasi, yaitu Kecamatan Pontianak 

Tenggara (titik 1), Pontianak Barat (titik 2), dan 

Pontianak Utara (titik 3). Hasil pengukuran resistivitas 

pada titik pertama, kedua, dan ketiga masing-masing 

adalah 1,845 Ωm – 62,35 Ωm, 0,1177 Ωm – 98,35 

Ωm, dan 0,9275 Ωm – 710,9 Ωm. Hasil pengukuran 

tahanan konus (qc) dan tahanan gesek (fs) pada titik 

pertama masing-masing adalah 1,00 – 25,00 kg/cm2; 

0,07 – 1,00 kg/cm2, pada titik kedua masing-masing 

adalah 1,00 – 12,00 kg/cm2; 0,07 – 0,53 kg/cm2, dan 

pada titik ketiga masing-masing adalah 1,00 – 25,00 

kg/cm2; 0,20 – 1,00 kg/cm2. Perbandingan data 

geolistrik dan data sondir menunjukkan adanya 

perubahan tahanan konus dan tahanan gesek yang 

semakin besar terhadap kedalaman, sedangkan nilai 

resistivitas menunjukkan perubahan yang bervariasi, 

namun dengan pola perubahan yang cenderung 

semakin kecil. Lapisan bawah permukaan di lokasi 

penelitian berupa lempung dan pasir. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan untuk 

penelitian selanjutnya yaitu perlu dilakukan pengam-

bilan data bor secara langsung di lokasi penelitian 

untuk melakukan uji laboratorium terkait material 

dan mineral penyusun tanah/batuan. Selain itu, perlu 

dilakukan penambahan panjang bentangan geolistrik 

untuk menyajikan model resistivitas 1D yang lebih 

dalam. 
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